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RINGKASAN 

 Perairan Sumatera Barat terkenal sebagai sentra tuna terbesar di dunia, 

dengan komoditas unggulan yaitu ikan tuna sirip kuning. Namun, nelayan setempat 

masih menemukan beberapa kendala dalam penentuan lokasi daerah penangkapan 

ikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendugaan lokasi fishing ground 

ikan tuna sirip kuning (Thunnus albacares) berdasarkan parameter oseanografi 

yaitu Suhu Permukaan Laut (SPL), salinitas, dan klorofil-a dengan menggunakan 

sistem informasi geografis yang berlokasi di WPP-NRI 572: Perairan Sumatera 

Barat. Penelitian ini telah dilakukan di Pelabuhan Perikanan Samudera Bungus 

(PPS) Bungus pada 19 Januari 2023 – 31 Januari 2023.  

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode survey yaitu dengan 

memperoleh data oseanografi dan data logbook penangkapan. Data oseanografi 

diperoleh melalui website https://data.marine.copernicus.eu, sedangkan data 

logbook penangkapan didapatkan dari Pelabuhan Perikan Samudera (PPS) Bungus. 

Data yang diperoleh kemudian di analisis menggunakan uji regresi linear berganda 

dan didasarkan pada indikator pendugaan lokasi fishing ground ikan tuna sirip 

kuning.  

Hasil penelitian menunjukkan sebaran suhu permukaan laut berkisar antara 

29,43ᵒC – 30,93ᵒC, sebaran salinitas berkisar antara 32,8 ppt - 33,6 ppt dan sebaran 

klorofil-a berkisar antara 0,12 mg/m3 – 0,16 mg/m3. Analisis regresi linear berganda 

menunjukkan bahwa nilai signifikan F sebesar 8,23 × 10-5 < 0,05 sehingga 

persamaan regresi dapat diterima, berarti parameter oseanografi yaitu suhu 

permukaan laut, salinitas dan klorofil-a secara bersama-sama berpengaruh nyata 

terhadap hasil tangkapan ikan tuna sirip kuning di Perairan Sumatera Barat (WPP-

NRI 572). Sedangkan, hasil dari analisis pendugaan potensi lokasi fishing ground 

ikan tuna sirip kuning di WPP-NRI 572: Perairan Sumatera Barat tergolong dalam 

kategori potensial sehingga disimpulkan penangkapan ikan tuna sirip kuning 

menyebar, tidak hanya berada di Perairan Sumatera Barat namun tersebar hingga 

wilayah perairan laut lepas.  

 

Kata Kunci : Ikan tuna sirip kuning, oseanografi, suhu permukaan laut, 

salinitas, klorofil-a, fishing ground 

Keterangan : 1) Pembimbing Utama 

2) Pembimbing Pendamping 
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Potensi Lokasi Fishing Ground Ikan Tuna Sirip Kuning (Thunnus albacares) 

Berdasarkan Parameter Oseanografi Dengan Sistem Informasi Geografis di WPP-

NRI 572: Perairan Sumatera Barat” adalah hasil dari penelitian saya sendiri yang 

sesuai dengan arahan dosen pembimbing saya, dan belum diajukan dalam bentuk 

apapun kepada perguruan tinggi manapun untuk memperoleh gelar. Sumber 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Wilayah pengelolaan perikanan (WPP-NRI) terbagi atas 11 WPP yang 

sebelumnya hanya 9 WPP berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan 

No.Per.01/Men/2009 tentang Wilayah Pengelolaan Perikanan Republik Indonesia. 

Perubahan ini memberikan dampak pada penghitungan potensial seperti jumlah 

hasil tangkapan yang diperbolehkan dan tingkat pemanfaatan dalam sektor 

perikanan tangkap (Suman et al., 2017). Salah satu wilayah yang memiliki 

sumberdaya perikanan yang melimpah sehingga menguntungkan sektor usaha 

perikanan tangkap yaitu WPP-NRI 572 khususnya di perairan Sumatera Barat yang 

termasuk bagian dari wilayah Samudera Hindia Bagian Barat Indonesia. 

Disamping itu, perairan Sumatera Barat memiliki potensi sumberdaya ikan 

pelagis besar yang cukup menjanjikan seperti ikan tuna (Thunnus sp), cakalang 

(Katsuwonus pelamis), tongkol (Euthynnus affinis) dan tenggiri (Scomberomorini). 

Salah satu jenis ikan tuna yang banyak tertangkap dengan kualitas yang tinggi di 

perairan Sumatera Barat adalah ikan tuna sirip kuning. Hal ini dapat dilihat dari 

produksi tangkapan dari tahun 2017- 2020, dimana pada tahun 2017 menyentuh 

angka 32% dengan 575,92 ton, 2018 dengan 26% (468,49 ton), 2019 dengan 27% 

(499,86) dan 2020 dengan 15% (275,83 ton) (PPS, 2020). Ikan tuna sirip kuning 

adalah hasil perikanan yang memiliki potensi tinggi di Pelabuhan Perikanan 

Samudera (PPS) Bungus dan memiliki dampak signifikan terhadap sektor ekonomi 

perikanan yang mendukung bagi Provinsi Sumatera Barat (Irvan et al., 2021).   

Salah satu tantangan yang dihadapi oleh nelayan di Samudera Hindia seperti 

adanya keterbatasan pengetahuan dalam menentukan lokasi penangkapan yang 

potensial atau memilih daerah yang tepat untuk menangkapan ikan (Siregar et al., 

2018). Kurangnya informasi yang memadai mengenai sebaran daerah penangkapan 

ikan dapat menyebabkan terjadinya penangkapan ikan yang berlebihan 

(overfishing). Jika masalah ini dibiarkan maka akan terus berlanjut dalam jangka 

waktu yang lama dan menimbulkan terganggunya keseimbangan ekosistem 

perairan karena eksploitasi yang berlebihan.  
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Produktivitas nelayan dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial dan ekonomi, 

termasuk biaya, jumlah perahu, jumlah tenaga kerja, pengalaman dan jarak yang 

ditempuh. Semua faktor tersebut berperan dalam penentuan tingkat produktivitas 

nelayan dalam usaha perikanan tangkap (Sujarno, 2008). Upaya mengantipasi 

terjadinya pembekakan biaya dalam pelaksanaan kegiatan penangkapan, maka 

seorang nelayan perlu mengetahui rencana daerah penangkapan ikan dengan 

menggunakan strategi tertentu. Kegiatan penangkapan ikan dapat dikatakan 

berhasil dilihat dari pengetahuan dari tingkah laku yang dapat membantu 

penangkap dengan menerapkan strategi atau metode baik itu berupa alat bantu dari 

penangkapan ataupun alat navigasi yang terdapat pada kapal perikanan. Operasi 

penangkapan ikan direncanakan dengan memperhitungkan dari segi biaya 

operasional untuk melakukan penghematan bahan bkar minyak maupun biaya 

tenaga kerja.  

Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan dalam pemilihan daerah 

penangkapan ikan, salah satunya dengan memanfaatkan data riset oseanografi dan 

kondisi meteorologi untuk memahami penyebaran ikan. Selain itu, data-data 

mengenai kegiatan operasi penangkapan ikan di masa lampau juga dapat digunakan 

untuk mengetahui musim dan daerah penangkapan yang potensial. Upaya untuk 

memperoleh informasi mengenai potensi sumber daya wilayah pesisir dan lautan 

dapat dilakukan dengan memanfaatkan teknologi penginderaan jauh dan sistem 

informasi geografis (SIG). Informasi mengenai keberadaan ikan merupakan faktor 

kunci dalam keberhasilan pengembangan usaha perikanan tangkap. (Radiarta, 

2008; Siregar et al., 2018; Zahara et al., 2022). Penggunaan teknologi tersebut dapat 

melihat penyebaran daerah penangkapan tersebut didasarkan dengan beberapa 

parameter dilihat dari kondisi oseanografinya, seperti salinitas, suhu permukaan 

laut (SPL), dan klorofil-a.  

Berdasarkan kajian di atas, maka dilakukannya penelitian terkait pendugaan 

lokasi fishing ground yang berada di wilayah WPP-NRI 572 khususnya di perairan 

Sumatera Barat berdasarkan data hasil tangkapan yang diperoleh di Pelabuhan 

Perikanan Samudera (PPS) Bungus.  
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1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini antara lain: 

1. Mengetahui faktor-faktor oseanografi yang mempengaruhi lokasi fishing 

ground. 

2. Mengetahui penentuan pendugaan potensi daerah penangkapan ikan tuna 

sirip kuning dengan melakukan pemetaan lokasi fishing ground pada 

wilayah WPP NRI-572: Perairan Sumatera Barat 

1.3 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini antara lain: 

1. Bagi peneliti, kegiatan penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 

informasi bagi pembaca yang ingin menambah pengetahuan terkait dengan 

penentuan pendugaan lokasi fishing ground. 

2. Bagi stakeholder, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan 

dalam pengambilan keputusan yang dapat mengoptimalkan nilai perusahaan.  

3. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tinjauan bagi 

pemerintah untuk mengkaji lebih lanjut terkait optimalisasi daerah 

penangkapan ikan tuna sirip kuning yang berlokasi di Pelabuhan Perikanan 

Samudera (PPS) Bungus. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Fishing Ground 

 Lokasi penangkapan ikan umumnya tidak memiliki sifat yang tetap, selalu 

berubah dan berpindah mengikuti pergerakan kondisi lingkunga. Secara alami, ikan 

akan memilih habitat yang sesuai untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan 

(Ridha, 2013). Daerah perairan yang menjadi target penangkapan dapat tertangkap 

dalam jumlah maksimal dan dimana alat tangkap dapat dioperasikan secara efisien 

dan ekonomis dikenal sebagai daerah penangkapan ikan atau fishing ground. 

Fishing ground memiliki nilai penting bagi armada penangkapan ikan karena 

membantu dalam menentukan lokasi target ikan, sehingga operasi penangkapan 

ikan dapat direncanakan dan diperhitungkan dengan baik. Hal ini membantu dalam 

menghemat biaya operasioanl melalui pengurangan konsumsi bahan bakar minyak 

dan biaya tenaga kerja (Putra et al., 2022). 

 Parameter oseanografi seperti suhu permukaan laut, salinitas, konsentrasi 

klorofil laut, cuaca dan sebagainya serta perubahannya-perubhannya memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kehidupan dan pertumbuhan ikan. Parameter-

parameter ini dapat mempengaruhi kecepatan makan ikan, metabolisme, pemijahan 

dan aktivitas lainnya (Zahara et al, 2022). Pengamatan kondisi Suhu Permukaan 

Laut (SPL) menggunakan metode konvensional memerlukan biaya yang signifikan 

dan waktu yang cukup lama. Oleh karena itu, banyak pihak yang mendorong 

pemanfaatan teknologi satelit dalam pengamatan SPL. Teknologi satelit dapat 

memberikan informasi mengenai SPL dengan cepat dan akurat, sehingga 

memungkinkan pengamantan yang lebih efisien dan efektif dalam hal biaya dan 

waktu (Simbolon, 2010).  

Untuk mengatasi tidak efisien dalam operasi penangkapan, informasi 

penting mengenai daerah penangkapan ikan potensial perlu disampaikan kepada 

nelayan sejak dini. Dengan mengetahui informasi ini, nelayan dapat 

mempersiapkan diri dan mmebuat perencanaan untuk berangkat ke laut dengan 

tepat waktu. Informasi tersebut akan membantu nelayan dalam memilih daerah 

penangkapan ikan yang potensial, meningkatkan efisiensi operasi penangkapan 
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ikan dan mengurangi kerugian yang diakibatkan oleh ketidaktepatan dalam 

menentukan daerah penangkapan ikan (Simbolon, 2019). Pelabuhan Perikanan 

Samudera (PPS) Bungus merupakan salah satu pelabuhan penting di Indonesia, 

terutama di Perairan Sumatera Barat yang berfungsi sebagai pusat kegiatan 

perikanan laut. PPS Bungus memiliki peran penting dalam memfasilitasi kapal-

kapal penangkap ikan dalam proses berlabuh, membongkar dan memasarkan hasil 

tangkapan ikan mereka. Dengan demikian, data hasil tangkapan ikan yang 

dikumpulkan oleh PPS Bungus dapat memberikan informasi mengenai sebaran 

lokasi (fishing ground) dan jumlah tangkapan ikan di perairan bagian Sumatera 

Barat. Data ini berguna untuk memantau potensi perikanan di wilayah tersebut dan 

memberikan wawasan yang berharga bagi para nelayan, peneliti dan pemangku 

kepentingan lainnya dalam mengelola sumber daya perikanan dengan lebih efektif 

(Heriati, 2018).  

   

2.2 Ikan Tuna Sirip Kuning 

Ikan tuna sirip kuning dapat diklasifikasikan sebagai berikut (FAO, 1997): 

Filum  : Chordata 

Sub Filum : Vertebrata 

Kelas  : Osteichthyes 

Sub Kelas : Actinopterygii 

Ordo  : Perciformes 

Sub Ordo : Scombroidei 

Famili  : Scombroidae 

Genus  : Thunnus 

Spesies  : Thunnus albacares  

 
Gambar 1. Ikan Tuna Sirip Kuning 

Tuna adalah jenis ikan yang memiliki aktivitas yang tinggi dalam bergerak 

dan memiliki peran kunci dalam rantai makanan di ekosistem. Peran tersebut 



6 

 

membuat ikan tuna sirip kuning dijuluki sebagai “top predator” yang berperan 

dalam menjaga keseimbangan ekosistem. Oleh karena itu, pengelolaan ikan tuna 

tidak bisa dipisahkan dari pendekatan pengelolaan yang melibatkan seluruh 

ekosistem dengan skala spasial yang luas (Siregar et al., 2018) Salah satu jenis ikan 

tuna yang tertangkap paling banyak merupakan jenis ikan tuna sirip kuning 

(Thunnus albacares) yang menjadi sumberdaya ikan unggulan di Provinsi Sumatera 

Barat dengan produksi tangkapan mencapai 319,58 ton di tahun 2016 (PPS, 2016). 

Ikan tuna sirip kuning tergolong memiliki nilai ekspor yang tinggi sehingga dapat 

menunjang pertumbuhan ekonomi dan devisa negara (Kantun dan Mallawa, 2015).  

Ikan tuna sirip kuning merupakan jenis ikan laut yang dapat ditemukan di atas 

lapisan perairan (termoklin) dengan suhu berkisat antara 17oC hingga 31oC. 

Umumnya, ikan tuna sirip kuning ditemukan pada kedalaman 0 hingga 300 meter 

dengan salinitas perairan sekitar 32 ppt hingga 35 ppt. Penangkapanikan tuna sirip 

kuning kebanyakan diperoleh pada suhu sehitar 20oC dan sering hidup dalam 

kelompok bersama dengan lumba-lumba terutama pada suhu permukaat laut sekitar 

28oC. (Kantun, 2012).  

 

2.3 Sistem Informasi Geografis (SIG) 

 Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah suatu pendekatan dalam 

mengelola informasi yang berkaitan dengan data geografis. SIG melibatkan 

integrasi berbagai komponen, seperti perangkat keras, perangkat lunak, sumber 

daya manusia (pengguna) dan data geografis itu sendiri. Tujuan dari penggunaan 

SIG adalah untuk mengumpulkan, menyimpan, mengatur, memperbaiki, 

memperbaharui, memanipulasi, menganalisis, mengintegrasikan data dengan 

sistem lain, serta menyajikan informasi berbasis geografis. Seperti halnya sistem 

komputer pada umumnya, SIG berfungsi sebagai alat bantu yang membantu dalam 

pengelolaan dan presentasi data geografis (Sambah, 2020). Integrasi dalam SIG 

mengacu pada proses penyatuan data yang berbeda menjadi satu kesatuan yang 

konsisten. Proses ini mempertimbangkan perbedaan antara data dari segi bentuk, 

struktur asli data dan sifat-sifatnya (Riza, 2016) 

Pemanfaatan infromasi spasial dan temporal mengenai kegiatan 

penangkapan ikan memiliki potensi untuk meningkatkan efektivitas manajemen 
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perikanan dan mendapatkan manfaat ekonomis dan biologis yang lebih besar. 

Menurut Meaden (1991) dalam Radiarta (2008) pemanfaatan teknologi 

penginderaan jauh dan SIG telah memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

pengembangan perikanan budidaya. Pemanfaatan tersebut dapat memudahkan 

mencari penangkapan ikan yang strategis telah memberikan manfaat yang nyata 

bagi perkembangan sektor perikanan budidaya di Indonesia. Adanya 

pengembangan SIG perikanan di Indonesia, para pengguna akan lebih mudah 

mencari letak geografis dan mendapatkan informasi terkait tempat penangkapan 

ikan yang strategis serta penyebaran ikan yang diinginkan (Munggaran et al, 2012).  

 

2.4 Suhu Permukaan Laut 

 Dinamika laut regional dengan suhu permukan laut merupakan faktor 

penting yang mempengaruhi dinamika iklim regional dan iklim global (Gaol et al., 

2014). Seperti dalam penelitian Rochmady (2015) menyatakan perubahan suhu 

permukaan air laut disebabkan karena adanya arus, angin, kekeruhan air serta 

ombak, yang bisa disebut dengan dinamika laut. 

Munculnya isu mengenai perubahan iklim yang ditandai oleh peningkatan 

suhu global, diperkirakan bahwa perubahan ini juga mempengaruhi letak geografis 

di Indonesia yang terletak di antara dua samudra, yaitu Samudera Pasifik dan 

Samudera Hindia sehingga berdampak pada dinamika suhu perairan Indonesia. Air 

memiliki sifat sebagai pengatur suhu karena bersama-sama mereka mengurangi 

fluktuasi suhu ke tingkat yang minimal, sehingga perbedaan suhu dalam air menjadi 

lebih kecil dan perubahan yang terjadi berlangsung secara lebih lambat jika 

dibandingkan dengan udara (Utomo, 2014). 

Suhu permukaan laut (SPL) pada suatu perairan dapat digunakan untuk 

mengetahui pola distribusi SPL, arus di suatu perairan, dan interaksinya dengan 

perairan lain serta fenomena upwelling dan front di perairan tersebut yang 

merupakan daerah potensi penangkapan ikan (Kumaat et al., 2018). Daerah 

penangkapan ikan yang memiliki suhu antara 29°C – 30°C diklasifikasikan sebagai 

daerah penangkapan ikan yang potensial. Namun, jika suatu perairan memiliki suhu 

permukaan laut di bawah 29°C, maka perairan tersebut dikategorikan sebagai 

daerah yang kurang potensial untuk penangkapan ikan (Paillin et al, 2020).  
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2.5 Sebaran Salinitas 

Bagian terpenting dalam penggambaran oseanografi adalah kemampuan 

untuk menggambarkan penyebaran atau distribusi spasial dan temporal dari 

parameter suhu, salinitas dan oksigen. Salinita mengacu pada tingkat kadar garam 

menjadi faktor penting yang mempengaruhi penyebaran organisme di perairan laut. 

Sementara itu, ketersediaan oksigen menjadi faktor pembatas yang menentukan 

keberadaan makhluk hidup di dalam air (Patty, 2013). Menurut Nontji (2002) dalam 

Patty (2013) menyatakan sebaran salinitas di laut dipengaruhi dengan berbagai 

faktor seperti pola sirkulasi air, penguapan, curah hujan dan aliran sungai.  

Salinitas memiliki peran penting dalam ekosistem laut. Perubahan salinitas 

terjadi karena adanya aliran air tawar yang berkelanjutan dari sumber air dan juga 

akibat pergerakan air laut dari pasang-surut. Distribusi biota akuatif sangat terkait 

dnegan salinitas karena adanya beberapa jenis biota yang dapat bertahan dalam 

perubahan nilai salinitas yang signifikan disebut dengan stenohaline (Septiani, 

2014).  

Perubahan parameter oseanografi tersebut akan berpengaruh terhadap 

keberadaan ikan dan pembentukan daerah penangkapan yang potensial (Saifudin et 

al., 2014). Nilai optimal kandungan salinitas yaitu, pada Air Tawar (0 ppt), Air 

Payau berkisar 5-25 ppt, dan Air Laut mulai dari 28-35 ppt (Saputro et al, 2019). 

Menurut Banjarnahor (2000) dalam Patty et al. (2020) mengatakan bahwa 

perbedaan nilai salinitas air laut dapat disebabkan oleh terjadinya pengacauan 

(mixing) akibat gelombang laut ataupun gerakan massa air yang ditimbulkan oleh 

tiupan angin. 

 

2.6 Klorofil-a 

 Salah satu parameter oseanografi yang memiliki pengaruh penting terhadap 

persebaran klorofil-a dan nutrien lainnya adalah arus. Arus laut dapat mengangkut 

klorofil-a dari satu lokasi ke lokasi lain, menciptakan pola distribusi yang kompleks 

dan mempengaruhi produktivitas biologis serta komunitas ekosistem di perairan 

(Alhaq et al., 2021). Klorofil-a adalah pigmen yang berperan utama dalam proses 

fotosintesis dan ditemukan dalam organisme fitoplankton di perairan laut. 

Kehadiran klorofil-a dapat digunakan sebagai indikator jumlah fitoplankton yang 
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ada di perairan. Sebaran kesuburan perairan dapat diketahui dengan memetakan 

sebaran konsentrasi klorofil-a (Bukhari, 2017). Tinggi rendahnya kandungan 

klorofil sangat erat hubungannya dengan pasokan nutrien yang berasal dari darat 

melalui aliran sungai-sungai yang bermuara ke perairan tersebut (Sihombing et al, 

2011).  

 Klorofil-a digunakan untuk menduga kelimpahan makanan di suatu perairan 

tetapi dapat juga menjadi indikator terjadinya upwelling karena peningkatan 

klorofil-a dapat disebabkan oleh pengangkatan massa air lapisan bawah yang kaya 

nutrient ke lapisan atas upwelling (Hartoko et al, 2013). Klorofil-a di perairan 

sangatlah dipengaruhi oleh kadar unsur hara dan cahaya matahari, dengan 

keberadaan unsur hara tinggi dan cahaya matahari dapat meningkatkan klorofil-a di 

perairan, sehingga keberadaan klorofil-a yang tinggi mengakibatkan tingginya 

kesuburan di suatu perairan (Vivi, 2021). 

 Indeks klorofil-a dalam perairan laut dapat memberikan indikasi tentang 

tingkat produktivitas daerah penangkapan ikan atau fishing ground. Adanya 

sebaran konsentrasi klorofil-a menunjukkan adanya potensi keberadaan ikan yang 

melimpah di perairan tersebut. Informasi mengenai kandungan klorofil-a dalam 

perairan saat ini sangat dipengaruhi oleh perkembangan teknologi yang ada 

(Prayoga, 2017).  
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Tempat dan Waktu 

 Penelitian dilaksanakan selama bulan Januari 2023 yang berlokasi di Pelabuhan 

Perikanan Samudera (PPS) Bungus, Kota Padang, Sumatra Barat untuk 

memperoleh data logbook penangkapan berupa waktu penangkapan, posisi 

penangkapan dan berat ikan tuna sirip kuning. Secara geografis lokasi penelitian ini 

terletak pada 08o LS – 02o LU dan 85o BT – 104o BT. 

 

3.2 Materi dan Peralatan 

Materi yang digunakan pada penelitian ini yaitu berupa data oseanografi dan 

data logbook penangkapan. Data logbook penangkapan yang digunakan merupakan 

berupa waktu penangkapan, titik penangkapan dan jumlah hasil ikan tuna sirip 

kuning yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS) Bungus 

berdasarkan beberapa alat tangkap yang digunakan oleh nelayan setempat yaitu 

bagan perahu, handline tuna, pancing ulur, rawai tuna, pukat dan tonda dengan 

ukuran kapal mulai dari 12 GT – 30 GT. 

Tabel 1. Perangkat lunak yang digunakan dalam penelitian 

No Perangkat Lunak Fungsi 

1 Microsoft Word 2021 Penyusunan dan penulisan laporan 

2 Microsoft Excel 2021 Pengolahan data 

3 ArcGIS 10.8 Software dalam proses layout data 

 

Data oseanografi diperoleh dari website Copernicus Marine Data 

(https://data.marine.copernicus.eu) dengan produk data yang digunakan antara lain 

Global Ocean 1/12oC Physic Reanalysis, Global Ocean Physics Reanalysis, Global 

Ocean Biogeochemisty Hindcast dan Global Ocean Biogeochemisty Analysis and 

Forecast untuk mengetahui nilai sebaran dari beberapa parameter yang digunakan 

yaitu suhu permukaan laut (SPL), salinitas, dan klorofil-a. Data citra yang diperoleh 

meliputi bagian WPP-NRI 572 khususnya di Perairan Sumatera Barat, kemudian 

dilakukan layout data dengan menggunakan software ArcGIS 10.8 untuk dilakukan 

klasifikasi berdasarkan besaran nilai dari masing-masing parameter yang 

digunakan. 

https://data.marine.copernicus.eu/
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Tabel 2. Parameter survey yang digunakan dalam penelitian  

Parameter Satuan Keterangan Ukuran Data Sumber Data 

Suhu 

permukaan 

laut (SPL) 

(ᵒ)C Pengukuran sebaran 

suhu 
0.083o × 0.083o - Global Ocean 

Physics 

Reanalysis 

- Global Ocean 

1/12oC Physic 

Analysis and 

Forecast  

Salinitas ppt Pengukuran sebaran 

salinitas 
0.083o × 0.083o - Global Ocean 

Physics 

Reanalysis 

- Global Ocean 

1/12oC Physic 

Analysis and 

Forecast 

Klorofil-a mg/m3 Pengukuran sebaran 

klorofil-a 
0.25o × 0.25o - Global Ocean 

Biogeochemisty 

Hindcast 

- Global Ocean 

Biogeochemisty 

Analysis and 

Forecast 

 

3.3 Metode Penelitian 

Berikut langkah-langkah yang akan dilakukan dalam penelitian ini: 

 
Gambar 2. Diagram Alur Penelitian 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode survey, 

menggunakan software ArcGIS 10.8 sebagai software layout pengolahan data. 
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Kemudian, memperoleh data yang didapatkan dari Pelabuhan Perikanan Samudera 

(PPS) Bungus yaitu berupa data logbook penangkapan yang berisikan posisi 

penangkapan, waktu dan berat hasil tangkapan ikan tuna sirip kuning (Thunnus 

albacares) dan dilakukan analisis terkait hasil olahan data yang didapatkan. 

Analisis data tersebut terbagi menjadi analisis regresi linear berganda dan analisis 

pendugaan potensial lokasi fishing ground.   

3.3.1 Prosedur Kerja 

Berikut prosedur kerja yang dilakukan dalam penelitian ini: 

1. Mengumpulkan data yang diperlukan, data yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini terbagi atas data oseanografi dan data logbook penangkapan. 

Data oseanografi diperoleh melalui website https://data.marine.copernicus.eu 

dan untuk data logbook penangkapan di tahun 2019 – 2020 

2.  berupa posisi, waktu dan berat hasil tangkapan ikan tuna sirip kuning 

(Thunnus albacares) yang diperoleh dari Pelabuhan Perikanan Samudera 

(PPS) Bungus. 

3. Setelah data oseanografi dan data logbook diperoleh, maka dilakukannya 

pemetaan dengan menggunakan aplikasi ArcGIS 10.8 untuk melakukan 

layout data dan memasukkan titik daerah penangkapan berdasarkan data yang 

telah didapatkan.  

4. Klasifikasi parameter oseanografi, dilakukannya pengklasifikasian 

parameter oseanografi untuk melihat hasil nilai yang didapatkan dari 

parameter yang digunakan yaitu suhu permukan laut (SPL), salinitas dan 

klorofil-a. 

5. Analisis data, setelah didapatkan besaran nilai berdasarkan setiap parameter 

maka dilakukan analisis data dengan menggunakan analisis regresi linear 

berganda untuk menentukan apakah parameter yang digunakan berpengaruh 

nyata terhadap hasil tangkapan ikan tuna sirip kuning (Thunnus albacares). 

Selain itu, dilakukan analisis data untuk penentuan pendugaan potensi lokasi 

fishing ground dengan penilaian beberapa indikator lokasi fishing ground. 

 

https://data.marine.copernicus.eu/
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3.4 Analisis Data 

3.4.1 Analisis Regresi Linear Berganda 

Upaya melihat adanya pengaruh dari beberapa parameter yang digunakan yaitu 

SPL, salinitas dan klorofil-a terhadap hasil tangkapan ikan tuna sirip kuning maka 

dilakukan analisis regresi linier berganda. Analisis regresi yang didapatkan akan 

memperoleh beberapa nilai yaitu seperti nilai koefisien determinan (R2), Fhitung dan 

thitung. Persamaan regresi yang digunakan dengan variabel dependent SPL, salinitas 

dan klorofil-a dirumuskan sebagai berikut (Saifudin et al., 2014):   

Y  = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 

Keterangan: 

Y = Hasil tangkapan ikan tuna sirip kuning  

a = Koefisien intercept 

X1 = Suhu Permukaan Laut (ᵒ)C 

X2 = Salinitas (ppt) 

X3 = Klorofil-a (mg/m3) 

b1 = Koefisien regresi parameter suhu 

b2 = Koefisien regresi parameter salinitas 

b3 = Koefisien regresi parameter klorofil-a 

Nilai koefiesien determinan (R2) didapatkan untuk melihat keberagaman antara 

variabel bebas yaitu SPL, salinitas dan klorofil-a terhadap variabel terikat berupa 

hasil tangkapan ikan tuna sirip kuning (Kuswanto et al, 2017). Penentuan nilai 

koefisien determinan dapat dirumuskan sebagai berikut: 

R2 =
𝐽𝐾𝑅

𝐽𝐾𝑇
 

Keterangan: 

JKR = Jumlah kuadrat regresi 

JKT = Jumlah kuadrat total 

R2 = Koefisien determinasi 

Jika dari tabel didapatkan nilai significance F hitung lebih kecil nilai dari nilai 

F table pada taraf kepercayaan 95% berarti nyata dan jika F hitung lebih besar dari 
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F table pada taraf kepercayaan 95% tidak nyata (Saifudin et al., 2014). Penentuan 

nilai Fhitung dapat dirumuskan sebagai berikut: 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
R2/(k − 1)

(1 − R2)/(n − k)
 

Keterangan: 

R2 = Koefisien determinan 

k = Jumlah variabel termasuk intersep 

n = Jumlah pengamatan 

Nilai thitung digunakan dalam pengambilan keputusan berdasarkan nilai 

signifikasi atau probabilitas. Apabila nilai probabilitas > α (0,05) maka parameter 

osenanografi seperti SPL, salinitas dan klorofil-a tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap hasil tangkapan, sedangkan nilai probabilitas < α (0,05) maka 

parameter osenanografi berpengaruh secara signifikan terhadap hasil tangkapan. 

Nilai thitung dapat ditemukan dengan penggunaan rumus berikut:  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑏𝑖 − 𝛽𝑖

𝑆𝑏𝑖
 

Keterangan: 

bi = Koefisien regresi ke-i 

Sbi = Standar deviasi koefisien regresi ke-i 

βi = Variabel ke-i yang dihipotesiskan 

3.4.2 Penentuan Pendugaan Fishing Ground 

Beberapa parameter oseanografi seperti suhu permukaan laut (SPL), salinitas, 

klorofil-a, cuaca dan sebagainya serta perubahannya akan mempengaruhi 

kehidupan serta pertumbuhan ikan, seperti kecepatan makan pada ikan, 

metabolisme, pemijahan, dan aktivitas lainnya. Hal ini membuktikan perubahan 

parameter oseanografi akan berpengaruh terhadap keberadaan ikan (Zahara et al., 

2022).  

1. Parameter Oseanografi 

Penilaian lokasi fishing ground menentukan keberadaan serta penyebaran 

ikan.  melalui beberapa indikator parameter oseanografi dapat dilihat pada tabel 

berikut (Bukhari et al., 2017). 



15 

 

Tabel 3. Penilaian berdasarkan parameter oseanografi 

No. Parameter 2 (Kurang Potensial) 4 (Sedang) 6 (Potensial) 

1. SPL <24oC dan >30oC 25oC - 28oC 29oC - 30oC 

2. Salinitas <30 ppt dan >35 ppt - 30 ppt – 35 ppt 

3. Klorofil-a < 0,1 mg/m3 
0,1 mg/m3 - 0,2 

mg/m3 
> 0,2 mg/m3 

Sumber: Bukhari et al (2017); Pailin (2017) 

Berdasarkan penilaian parameter oseanografi pada Tabel 3, salah satu 

parameter oseanografi yaitu salinitas tidak memiliki skala nilai sedang. Hal ini 

dikarenakan skala nilai optimal ikan pelagis umumnya berkisar antara 30 – 33 

ppt (Gustaman et al, 2012). 

2. Penilaian indikator lokasi fishing ground 

Penentuan bobot yang diperoleh pada Tabel 3 selanjutkan akan dijumlahkan 

pada Tabel 4. Dalam penelitian Bukhari et al. (2017) dilakukannya penentuan 

lokasi fishing ground dengan cara mengelompokkan nilai bobot yang merupakan 

penjumlahan dari indikator-indikator yang ada, antara lain: 

1. Apabila nilai bobot gabungan berada pada kisaran tertinggi, maka lokasi 

fishing ground tersebut dapat dikategorikan sebagai lokasi fishing ground 

yang potensial. 

2. Apabila nilai bobot gabungan berada pada kisaran sedang, maka lokasi 

fishing ground tersebut dapat dikategorikan sebagai lokasi fishing ground 

yang sedang. 

3. Apabila nilai bobot gabungan berada pada kisaran rendah, maka lokasi 

fishing ground tersebut dapat dikategorikan sebagai lokasi fishing ground 

yang kurang potensial. 

Tabel 4. Penilaian indikator lokasi fishing ground 

Indikator Lokasi Fishing Ground 
Kategori Lokasi Fishing 

Ground 
SPL 

(oC) 

Klorofil 

(mg/m3) 
Salinitas (ppt) 

Optimum 

(n = 6) 

Banyak 

(n = 6) 

Banyak 

(n = 6) 

Potensial 

(n = 15 – 18) 

Sedang  

(n = 4) 

Sedang 

(n = 4) 
- 

Sedang 

(n = 11-14) 

Tidak Opt. 

(n = 2) 

Sedikit  

(n = 2) 

Sedikit 

(n = 2) 

Kurang 

(n = 7 -10) 

Sumber: Bukhari et al (2017) 

*Keterangan: n = Bobot Gabungan 



16 

 

BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum PPS Bungus 

 

Gambar 3. Kantor PPS Bungus 

Pelabuhan yang berkategori Samudera (PPS) merupakan sebuah pelabuhan 

yang memiliki kapasitas tambat labuh mulai dari 60 GT dan menampung 100 kapal 

perikanan. Pelabuhan yang berkategori samudera umumnya memiliki panjang 

dermaga sekitar 300 m. Sebagian ikan yang didaratkan di PPS akan diekspor atau 

disalurkan ke industri-industri perikanan lainnya. Di Indonesia terdapat enam unit 

PPS yang terdiri dari Belawan (Sumatera Utara), Bungus (Sumatera Barat), Nizam 

Zachman (Jakarta), Cilacap (Jawa Tengah), Kendari (Sulawesi Tenggara) dan 

Bitung (Sulawesi Utara). Pelabuhan Perikanna Samudera (PPS) Bungus menjadi 

salah satu dari 22 pelabuhan perikanan yang merupakan Unit Pelaksana Teknis 

(UPT) Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP), berada di bawah dan 

bertanggung jawab kepada Direktur Jenderal Perikanan Tangkap (PPS Bungus, 

2021). 

Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS) Bungus berada di Pantai Barat 

Sumatera Barat tepatnya di Teluk Bungus, Kota Padang Sumatera Barat. Pelabuhan 

ini dibangun untuk mendukung pembangunan di bidang perikanan dan kelautan di 

Provinsi Sumatera Barat. Selain itu, PPS Bungus hanya melayani kapal perikanan 

yang beroperasi di laut territorial, ZEEI, dan laut lepas serta mendukung kegiatan 

di bidang bisnis perikanan mulai dari pelayanan kapal perikanan, produksi dan 
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pasca produksi, pengolahan sampai pemasaran serta pengawasan penangkapan dan 

pengendalian sumberdaya ikan.  

PPS Bungus yang berlokasi di wilayah yang berbatasan langsung dengan 

Samudera Hindia, terkenal sebagai salah satu wilayah perikanan tuna terbesar di 

dunia. Keunggulan PPS Bungus sebagai Pangkapan Pendaratan Tuna (Sentra Tuna) 

di Wilayah Barat Indonesia didukung oleh perairan teluk yang luas dan tenah 

dengan kedalaman rata-rata sekitar ±7 m, sehingga kondisi ini sangat cocok untuk 

kegiatan penangkapan dan pendaratan tuna (Hasanah, 2022). Selain itu, capaian 

produksi perikanan tangkap yang ada seperti ikan tuna (Thunnus sp.), cakalang 

(Katsuwonus pelamis), tongkol (Euthynnus affinis) dan jenis ikan lainnya.  

 

4.2 Gambaran Umum Wilayah Penelitian 

 

Gambar 4. Lokasi Penelitian 

 Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara Republik Indonesia (WPP-NRI) 

terbagi atas 11 wilayah yang ada di Indonesia. Wilayah tersebut digunakan sebagai 

satuan dalam pengelolaan perikanan yang menggambarkan karakteristik wilayah 

serta sumberdaya yang terdapat di perairan Indonesia. Pembagian wilayah tersebut 

berfungsi untuk pendugaan potensi, konservasi, pengendalian dan pengawasan. 

Salah satu diantaranya terdapat WPP-NRI 572 yang terdiri atas 6 provinsi yang ada 
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di Indonesia yaitu Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Bengkulu, Lampung dan 

Banten. Jenis kelompok sumber daya ikan yang terdapat di WPP-NRI 572 seperti 

ikan pelagis kecil, pelagis besar, demersal, karang, udang penaeid, lobster, kepiting, 

rajungan dan cumi-cumi. 

Pada penelitian ini, WPP-NRI 572 khususnya wilayah Perairan Sumatera 

Barat menjadi lokasi penelitian dalam pendugaan lokasi fishing ground ikan tuna 

sirip kuning. Pengambilan data berupa waktu penangkapan, titik koordinat 

penangkapan dan jumlah hasil tangkapan diperoleh berdasarkan data logbook 

Pelabuhan Perikan Samudera (PPS) Bungus. Luas area penelitian yang menjadi 

objek penelitian dalam pendugaan lokasi fishing ground ikan tuna sirip kuning ini 

sebesar 192.256 km2, dengan jarak titik lokasi terjauh fishing ground dari PPS 

Bungus yaitu 268,12 km atau setara dengan 166,6 mil dan jarak titik lokasi terdekat 

fishing ground yaitu 22,8 km atau setara dengan 14,16 mil. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh data arsip berupa 

titik koordinat penangkapan dengan jumlah titik penangkapan yang didapatkan 

sebanyak 1.189 titik selama tahun 2019 – 2020. Area titik penangkapan tersebut 

termasuk ke dalam area perairan Sumatera Barat dan daerah Zona Eksklusif 

Ekonomi (ZEE) dengan luasnya 200 mil dari garis dasar pantai atau dikenal juga 

sebagai Jalur III pada zona penangkapan ikan. Berdasarkan penelitian Pambudi dan 

Ilham (2022) Provinsi Sumatera Barat memilih wilayah laut yang termasuk dalam 

zona ekonomi eksklusif (ZEE) dan panjang garis pantai yaitu 570,55 km dengan 

kondisi perairan pesisir yang relatif baik sehingga terdapat potensi kelautan yang 

memungkinkan untuk dikembangkan. 

 

4.3 Sebaran Suhu Permukaan Laut  

Sebaran suhu permukaan laut (SPL) yang diperoleh melalui website 

https://data.marine.copernicus.eu menghasilkan nilai SPL yang bervariasi di WPP-

NRI 572: Perairan Sumatera Barat, setelah dilakukannya klasifikasi menggunakan 

software ArcGIS 10.8. Variasi tersebut dapat dilihat berdasarkan setiap musim 

penangkapannya pada tahun 2019 dan 2020 yang menjadi penentuaan dalam 

pendugaan lokasi fishing ground ikan tuna sirip kuning. Sebaran SPL tersebut dapat 

dilihat pada Gambar 5 berikut. 

https://data.marine.copernicus.eu/
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(a) 

 
(b) 

Gambar 5. Sebaran Suhu Permukaan Laut  

a) 2019; b) 2020 

Sebaran Suhu Permukaan Laut (SPL) yang telah dilakukan klasifikasi di 

WPP-NRI 572: Perairan Sumatera Barat diolah melalui software ArcGIS 10.8 

diperoleh sebanyak 24 data citra yang mewakili setiap bulan pada rentang tahun 

2019 – 2020. Setiap tahun terdiri atas empat musim penangkapan yaitu Musim 

Barat (Desember – Februari), Musim Peralihan I (Maret – Mei), Musim Timur (Juni 

– Agustus) dan Musim Peralihan II (September – November).  
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Musim Barat (Desember – Februari) menjadi musim penangkapan dengan 

rata-rata nilai Suhu Permukaan Laut (SPL) terendah dibandingkan dengan musim 

penangkapan lainnya pada rentang tahun 2019 - 2020 di WPP-NRI 572: Perairan 

Sumatera Barat, dengan rata-rata sebaran nilai SPL sebesar 29,43oC. Berdasarkan 

penelitian Martono et al. (2008), bahwa sebaran SPL yang terjadi pada musim barat 

relatif hangat di Samudera Hindia, sedangkan dibagian selatan SPL memiliki suhu 

yang lebih dingin. Akibatnya terjadi penguatan arus ekuator utara dan selatan yang 

bergerak ke arah barat.  

Musim Peralihan I (Maret – Mei) menjadi musim penangkapan dengan nilai 

sebaran SPL tertinggi dengan nilai rata-rata SPL di rentang tahun 2019 – 2020 

sebesar 30,93oC. Pada musim peralihan I sebaran SPL di Samudera Hindia 

mengalami perubahan hal ini dikarenakan musim peralihan I memiliki suhu relatif 

panas dikarenakan pada musim ini terjadi pancaroba dari musim barat ke timur, 

sementara itu sebaran SPL di Samudera Hindia bagian selatan lebih dingin serta 

melebar ke arah utara (Putra et al, 2022; Martono et al, 2008).  

Musim Timur (Juni – Agustus) memiliki rata-rata nilai sebaran SPL sebesar 

30,19oC. Berdasarkan penelitian Kurniawati (2015) bahwa angin musim timur 

ditandai oleh curah hujan yang rendah karena angin tersebut bertiup ke arah Asia 

melalui Indonesia sehingga terjadinya musim kemarau.  

Musim Peralihan II (September – November) pada rentang tahun 2019 – 2020 

memiliki nilai rata-rata sebaran SPL pada musim peralihan II sebesar 29,47oC. Hal 

ini sesuai dengan penelitian Putra et al (2022) bahwa musim peralihan II terasa 

lebih dingin karena terjadi peralihan dari musim timur ke barat pada akhir tahun. 

Musim penangkapan memiliki dampak pada migrasi ikan secara vertikal maupun 

horizontal, karena terdapat pengaruh yang diatur oleh perubahan suhu dan intensitas 

cahaya. 

Berdasarkan musim penangkapan, ikan tuna sirip kuning rata-rata tertangkap 

pada kisaran SPL 29,43oC – 30,93oC. Kisaran sebaran SPL yang terjadi di WPP-

NRI 572: Perairan Sumatera Barat menjadi termasuk ke dalam kategori nilai 

sebaran SPL yang potensial. Menurut Kantun (2012) bahwa ikan tuna sirip kuning 

banyak ditemui di bawah dan di atas termoklin, pada suhu 18oC - 31oC, sedangkan 

keberhasilan dalam penangkapan ikan tuna sirip kuning umumnya diperoleh mulai 
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dari suhu 20oC dan sering hidup bergerombol dengan lumba-lumba pada suhu 

permukaan laut 28oC. Ikan pelagis seperti ikan tuna sirip kuning akan mengalami 

migrasi hozintal secara musiman, dimana mereka cenderung bermigrasi ke perairan 

yang lebih dangkal atau dekat dengan permukaan selama musim panas, lalu 

bergerak menuju perairan yang lebih dalam saat musim dingin terjadi. Untuk 

melihat grafik sebaran rata-rata SPL di WPP-NRI 572: Perairan Sumatera Barat di 

setiap bulannya dapat dilihat dari grafik pada Gambar 6. 

 
Gambar 6. Grafik Rata-rata Sebaran SPL  

Berdasarkan grafik di atas sebaran nilai SPL di WPP-NRI 572: Perairan 

Sumatera Barat cukup bervariasi setiap tahunnya. Nilai sebaran SPL tersebut mulai 

dari 28oC - 31oC, sedangkan berdasarkan musim penangkapan, nilai rata-rata SPL 

tertinggi terjadi pada musim peralihan I dan terendah pada musim barat. Hal ini 

terjadi karena musim peralihan I mengacu pada musim pancaroba dari musim 

penghujan ke musim kemarau, sedangkan musim barat dimana di bagian selatan 

SPL lebih dingin sehingga arus ekuator utara dan selatan menguat ke arah barat. 

Ketika suatu spesies ikan terperangkap dalam lingkungan air dengan suhu yang 

berada di luar kisaran temperatur normalnya, baik lebih hangat atau lebih dingin, 

ikan tersebut akan mengalami aklimatisasi dengan berbagai cara (Kitagawa, 2006). 

Perubahan SPL disebabkan oleh berbagai faktor seperti arus, angin, kekeurhan air 

dan ombak. Hal ini dikenal sebagai dinamika laut dan dipengaruhi oleh curah hujan 

yang tinggi serta intensitas cahaya matahari yang rendah sehingga menyebabkan 

perbedaan suhu pada setiap musim penangkapan (Rochmady, 2015; Siregar et al, 

2018).  

26

27

28

29

30

31

32

Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov

Musim

Barat

Musim

Peralihan I

Musim

Timur

Musim

Peralihan II

N
il

ai
 S

P
L

 (
o
C

)

2018 2019 2020



22 

 

4.4 Sebaran Salinitas 

Sebaran salinitas yang terjadi di WPP-NRI 572: Perairan Sumatera Barat 

pada rentang tahun 2019 – 2020 berdasarkan legenda peta pada Gambar 7 terlihat 

bahwa nilai salinitas berkategori tinggi ditandai dengan berwarna hijau, sedangkan 

nilai salinitas rendah ditandai dengan berwarna biru.  

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 7. Sebaran Salinitas  

a) 2019; b) 2020 
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Musim Barat (Desember – Februari) dalam rentang tahun 2019 – 2020 

menjadi musim penangkapan dengan sebaran salinitas terendah jika dibandingkan 

dengan musim penangkapan lainnya, berdasarkan analisis yang telah dilakukan 

rata-rata sebaran salinitas pada musim barat sebesar 32,84 ppt. Rendahnya nilai 

sebaran salinitas pada musim barat, terjadi karena adanya pergerakan massa air dari 

musim barat (Hariati et al, 2017). Hal ini juga diungkapkan berdasarkan penelitian 

Siregar (2018) bahwa penurunan sebaran salinitas di perairan sebabkan oleh faktor 

curah hujan tinggi pada musim barat. Curah hujan yang tinggi menyebabkan air 

tawar mengalir ke laut, mengurangi konsentrasi garam dalam air laut dan 

mengakibatkan penurunan sebaran salinitas.  

Musim Peralihan I (Maret – Mei) memiliki rata-rata sebaran salinitas 

sebesar 33,26 ppt. Sebaran salinitas memiliki hubungan terhadap penyesuaian 

tekanan osmotik yang juga berkaitan dengan kehidupan organisme seperti pada 

ikan (Tangke et al, 2016). Hal ini juga diungkapkan dalam penelitian Arrokhman 

et al (2012) bahwa apabila suatu spesies ikan dapat bertahan hidup dalam kondisi 

salinitas tertentu, maka ikan tersebut dianggap memiliki toleransi terhadap salinitas 

tersebut dan sebaliknya jika suatu ikan dapat bertahan hidup dalam rentang salinitas 

yang luas, maka ikan tersebut disebut sebagai ikan euryhaline. 

Musim Timur (Juni – Agustus) menjadi musim penangkapan yang memiliki 

rata-rata nilai sebaran salinitas tertinggi dibandingkan musim penangkapan lainnya 

yaitu sebesar 33,62 ppt. Hal ini juga diungkap berdasarkan penelitian Siregar (2018) 

bahwa sebaran salinitas yang terjadi pada musim timur terbilang lebih tinggi 

dikarenakan adanya intensitas penyinaran matahari yang tinggi. Intensitas 

penyinaran matahari yang tinggi mengakibatkan terjadinya penguapan air laut yang 

lebih besar sehingga terjadinya peningkatan sebaran salinitas. Besar kecilnya nilai 

sebaran salinitas mengindikasikan bahwa salinitas dipengaruhi beberapa faktor 

seperti pola sirkulasi pada air, penguapan dan curah hujan, seperti pada ikan tuna 

sirip kuning umumnya ditemui pada salinitas perairan 32 ppt – 35 ppt (Kantun, 

2012; Mainassy, 2017)  

Musim Peralihan II (September – November) memiliki rata-rata sebaran 

nilai salinitas sebesar 33,59 ppt. Kondisi tersebut menandakan nilai sebaran 

salinitas yang didapatkan masuk kedalam kategori baik dalam pertumbuhan dan 
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perkembangan ikan. Berdasarkan penelitian Kantun (2012) bahwa ikan tuna sirip 

kuning umumnya lebih memilih lingkungan dengan tingkat salinitas yang sesuai 

dengan kebutuhan tubuh mereka. Apabila terjadi perubahan salinitas, hal ini akan 

mendorong ikan untuk melakukan migrasi ke lokasi yang memiliki tingkat salinitas 

yang sesuai dengan kebutuhan tekanan osmotik mereka. 

Berdasarkan musim penangkapan yang dilakukan, dapat dilihat bahwa ikan 

tuna sirip kuning rata-rata tertangkap pada kisaran salinitas 32,8 ppt – 33,6 ppt, 

dengan rata-rata sebaran salinitas tertinggi terjadi di musim timur dan sebaran 

salinitas terendah terjadi di musim barat. Secara umum, ikan cenderung memilih 

perairan yang memiliki sebaran salinitas yang sesuai dengan tekanan osmotik tubuh 

mereka, hal tersebut mempengaruhi metabolisme ikan dalam proses osmoregulasi 

(Siregar, 2018). Untuk melihat grafik sebaran rata-rata salinitas di WPP-NRI 572: 

Perairan Sumatera Barat dapat dilihat dari grafik pada Gambar 8. 

 

Gambar 8. Grafik Rata-rata Sebaran Salinitas  

Berdasarkan grafik pada Gambar 8 menunjukkan nilai sebaran salinitas di 

WPP-NRI 572: Perairan Sumatera Barat berada pada kisaran salinitas yang 

potensial, dimana kisaran nilai salinitas mulai dari 30 ppt – 34 ppt. Berdasarkan 

musim penangkapan, nilai rata-rata salinitas tertinggi terjadi pada musim timur dan 

terendah pada musim peralihan I. Umumnya, ikan tuna sirip jarang ditemukan pada 

salinitas yang rendah. Ikan tuna sirip kuning biasanya dapat ditemukan pada 

rentang salinitas antara 32 – 35 ppt, dengan nilai rata-rata sekitar 35 ppt 

(Supadiningsih et al, 2004; Tangke et al, 2016).  
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4.5 Sebaran Konsentrasi Klorofil-a  

Sebaran spasial klorofil-a pada musim barat, musim peralihan I, musim 

timur dan musim peralihan II selama tahun 2019 – 2020 memiliki besaran nilai 

yang bervariasi hal ini dapat dilihat pada Gambar 9.  

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 9. Sebaran Konsentrasi Klorofil-a  

a) 2019; b) 2020 
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Musim barat (Desember – Februari) selama tahun 2019 – 2020 di WPP-NRI 

572: Perairan Sumatera Barat memiliki rata-rata nilai sebaran klorofil-a sebesar 

0,12 mg/m3. Rata-rata nilai sebaran klorofil-a yang terjadi di musim barat masih 

dalam kategori baik. Menurut Siregar (2018) pada musim barat dengan hujan yang 

lebih intens, aliran sungai membawa nutrien yang kaya dari daratan ke pesisir, 

sehingga menghasilkan konsentrasi klorofil-a yang tinggi di wilayah tersebut. 

Musim peralihan I (Maret – Mei) memiliki nilai rata-rata sebaran klorofil-a 

sebesar 0,1 mg/m3. Nilai sebaran klororfil-a tersebut masih masuk ke dalam 

kategori optimal karena nilai yang didapatkan tidak berada di bawah 0,1 mg/m3. 

Salah satu faktor yang dapat meningkatkan konsentrasi klorofil-a di perairan adalah 

adanya upwelling yang dipicu oleh sistem angin muson. Upwelling membawa 

nutrien yang terperangkap di lapisan dalam perairan ke permukaan, memberikan 

pasokan yang melimpah bagi pertumbuhan fitoplankton dan klorofil-a. Di sisi lain, 

rendahnya klorofil-a dapat dipengaruhi oleh kurangnya nutrien akibat terjadinya 

upwelling dalam skala yang kurang signifikan, sehingga pasokan nutrien 

pertumbuhan fitoplankton dan produksi klorofil-a menjadi terbatas (Nontji, 1993). 

Musim timur (Juni – Agustus) menjadi musim penangkapan dengan nilai 

rata-rata sebaran klorofil-a terendah bersamaan dengan musim peralihan I yaitu 

sebesar 0,1 mg/m3. Musim timur ditanadai dengan curah hujan yang rendah dan 

intensitas penyinaran matahari yang tinggi. Kondisi ini memiliki pengaruh 

signifikan terhadap sebaran klorofil-a di perairan. (Siregar, 2018). Menurut Realino 

et al (2007) kesuburan perairan di Samudera Hindia terjadi pada musim timur yang 

secara langsung mempengaruhi kelimpahan ikan pelagis besar dengan tangkapan 

utama seperti ikan tuna sirip kuning (Thunnus albacares), cakalang (Katsuwonus 

pelamis) dan tongkol (Euthynnus affinis).  

Musim peralihan II (September – November) menjadi musim penangkapan 

yang memiliki sebaran klorofil-a tertinggi, dengan nilai rata-rata sebaran klorofil-a 

sebesar 0,16 mg/m3. Konsentrasi klorofil-a yang tinggi di perairan dapat 

menunjukkan tingkat kekayaan ikan yang melimpah karena perairan tersebut 

menyediakan sumber makanan yang melimpah (Syetiawan, 2015). Menurut Siregar 

(2018) bahwa sebaran klorofil-a pada musim peralihan II dipengaruhi oleh musim 

timur yang telah berlalu dan musim barat yang akan datang.  
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 Berdasarkan hasil tersebut di setiap musimnya, sebaran klorofil-a 

menunjukkan indikator baik dengan sebaran 0,12 – 0,16 mg/m3. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Ningsih et al. (2021) bahwa tingginya konsentrasi klorofil-a dapat 

menjadi indikator yang baik dalam peningkatan produktivitas primer. Sebuah 

peningkatan produktivitas primer akan menyebabkan ikan-ikan kecil menumpuk 

sehingga menjadi makanan ikan tuna. Untuk melihat grafik sebaran rata-rata 

klorofil-a di WPP-NRI 572: Perairan Sumatera Barat dapat dilihat dari grafik pada 

Gambar 10. 

 
Gambar 10. Grafik Rata-rata Sebaran Klorofil-a 

Berdasarkan grafik di atas nilai sebaran klorofil-a di WPP-NRI 572: 

Perairan Sumatera Barat di setiap bulannya mulai dari 0,08 – 0,34 mg/m3. Fluktuasi 

yang ada pada besar kecilnya nilai sebaran klorofil-a mempengaruhi dalam 

penentuan wilayah tangkapan dan penentuan kesuburan suatu perairan (Erfin dan 

Riyantho, 2020). Suatu perairan akan dikatakan subur apabila memiliki klorofil-a 

yang optimal, apabila nilai klorofil-a semakin tinggi maka perairan termasuk 

dikatakan subur. Berdasarkan musim penangkapan, nilai rata-rata klorofil-a 

tertinggi terjadi pada musim peralihan II, sedangkan sebaran klorofil-a terendah 

terjadi pada musim peralihan I dan musim timur. Menurut penelitian Siregar (2018) 

bahwa perairan yang subur memiliki tingkat konsentrasi klorofil-a yang tinggi, 

karena klorofil-a merupakan indikator kesuburan di dalamnya. Konsentrasi 

klorofil-a juga dipengaruhi oleh arus pada perairan tersebut. Namun, secara 

keseluruhan konsentrasi klorofil-a sering terjadi di wilayah pesisir. Hal ini terjadi 

karena adanya aliran bahan organik melalui sungai yang mengalir ke laut.  
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4.6 Produksi Ikan Tuna Sirip Kuning 

 

Gambar 11. Grafik Hasil Tangkapan Tahun 2019 – 2020  

Hasil tangkapan ikan tuna sirip kuning yang berada pada wilayah WPP-NRI 

572: Perairan Sumatera Barat pada tahun 2019 – 2020 bervariasi setiap tahunnya. 

Pada rentang waktu tersebut tangkapan ikan tuna sirip kuning tertinggi pada tahun 

2019 memiliki hasil tangkapan sebesar 109.162 kg dengan hasil tangkapan tertinggi 

terjadi pada bulan Februari 2019 sebesar 13.408 kg dan melakukan sebanyak 128 

trip. Sedangkan, pada tahun 2020 memiliki hasil tangkapan sebesar 87.635 kg 

dengan hasil tangkapan tertinggi terjadi pada bulan Oktober 2020 sebesar 13.937 

kg dan melakukan sebanyak 47 trip.  

Selain itu, tangkapan terendah pernah terjadi pada bulan Februari 2020, 

dimana jumlah hasil tangkapan sebesar 1.400 kg dengan jumlah trip hanya 

sebanyak 2 trip di WPP-NRI 572: Perairan Sumatera Barat. Sedangkan trip 

penangkapan lainnya, dilakukan di luar wilayah Perairan Sumatera Barat (laut 

lepas). Faktor alam memiliki pengaruh terhadap hasil produksi perikanan tangkap. 

Secara tidak langsung, kondisi alam dapat mempengaruhi jumlah trip penangkapan 

dan lokasi penangkapan.  

Berdasarkan informasi Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika 

(BMKG) tahun 2020, di bulan Februari 2020 telah terjadi gempa sebanyak empat 

kali di wilayah Sumatera Barat. Gempa tersebut terjadi karena adanya aktivitas 

zona subduksi antara lempeng Indo-Australia dengan Eurasia serta sesar Sumatera 

dan Mentawai. Sehingga, proses penangkapan terhambat selama beberapa pekan. 

Umumnya, nelayan bergantung pada cuaca untuk melakukan aktivitas 
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penangkapan dan menentukan tempat di mana mereka akan melakukan 

penangkapan ikan (Ridha et al, 2013).  

Berdasarkan musim penangkapan, Musim Barat (Desember – Februari) di 

tahun 2019 – 2020 merupakan musim penangkapan terbesar di WPP-NRI 572: 

Perairan Sumatera Barat terjadi di Musim Barat dengan nilai tangkapan sebesar 

54.181 kg dan jumlah trip yang dilakukan sebanyak 361 trip. Sedangkan, Musim 

Peralihan I (Maret – Mei) menjadi musim penangkapan terendah dengan jumlah 

hasil tangkapan sebesar 43.597 kg dan jumlah trip yang dilakukan sebanyak 325 

trip. Musim Timur (Juni – Agustus) memiliki jumlah hasil tangkapan sebesar 

50.663 kg dan jumlah trip yang dilakukan sebanyak 333 trip. Sedangkan, pada 

Musim peralihan II (Oktober – November) menjadi musim penangkapan dengan 

jumlah nilai tangkapan sebesar 51.330 kg dan jumlah trip yang dilakukan sebanyak 

235 trip.  

Jumlah hasil penangkapn ikan tuna sirip kuning dalam setiap musim 

penangkapannya juga dipengaruhi oleh sifatnya yang gemar bermigrasi (ruaya). 

Sifat ruaya ikan tuna sirip kuning yang gemar berkelana dari satu perairan ke 

perairan lainnya dapat mempengaruhi ketersediaan dan keberadaan ikan tersebut di 

suatu wilayah pada saat tertentu. Hal ini dapat menyebabkan fluktuasi dalam jumlah 

hasil tangkapan ikan tuna sirip kuning di setiap musim penangkapan.  

Jika dilihat dari pola grafik pada Gambar 11 yang fluktuasi di setiap 

bulannya. Terlihat terjadi pergeseran puncak hasil tangkapan. Hal ini dapat 

dikaitkan dengan pengelolaan perikanan, dimana bulan-bulan dengan hasil 

tangkapan puncak tidak terlepas dari adanya penambahan stok baru (rekruitmen 

baru) dari bulan sebelumnya, sehingga stok perikanan pada puncak penangkapan 

relatif lebih tinggi. Sebaliknya pada bulan-bulan dengan hasil tangkapan rendah, 

dapat diakaitkan bahwa tingkat kematian ikan akibat penangkapan (mortalitas 

penangkapan) cukup tinggi pada bulan-bulan sebelumnya. Namun, tidak dapat 

diabaikan bahwa tinggi atau rendahnya hasil tangkapan juga dipengaruhi oleh 

jumlah alat tangkap yang digunakan dan distribusi ikan yang dipengaruhi oleh 

faktor lingkungan (Zahara et al, 2022) 

Hal tersebut juga diungkapkan dalam penelitian Tambunan (2021) ikan tuna 

sirip kuning termasuk dalam kelompok ikan yang dapat melakukan migrasi jauh 
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(highly migratory fishstocks) yang berarti memiliki kemampuan untuk berpindah 

tempat dalam jarak yang cukup jauh. Ikan tuna sirip kuning termasuk dalam 

kategori ikan yang dapat melakukan migrasi di dalam Zona Eksklusif Ekonomi 

(ZEE) dari satu atau lebih negara, serta wilayah laut lepas yang melintasi batas 

wilayah negara (straddling fishstocks). Hal ini mengindikasikan bahwa ikan tuna 

memiliki mobilitas yang tinggi dan dapat ditemukan di perairan yang berbeda. 

 

4.7 Hubungan Hasil Tangkapan dan Parameter Oseanografi 

4.7.1 Hubungan antara Hasil Tangkapan dan SPL 

 

Gambar 12. Grafik Hasil Tangkapan dan SPL  

Sebaran SPL terhadap hasil tangkapan ikan tuna sirip kuning disetiap 

bulannya menunjukkan pola yang berbeda disetiap bulannya pada rentang tahun 

2019 – 2020 yang ditampilkan pada Gambar 12.  Sebaran nilai SPL tertinggi terjadi 

di bulan Maret 2020 dengan rata-rata nilai sebaran SPL sebesar 30,95oC dan hasil 

tangkapan ikan tuna sirip kuning sebesar 9.825 kg.  

Sebaran SPL terendah terjadi di bulan Oktober 2019 dengan rata-rata nilai 

sebaran SPL sebesar 28,29oC dan hasil tangkapan ikan tuna sirip kuning sebesar 

6.680 kg. Parameter SPL dapat berperan sebagai petunjuk terjadinya upwelling dan 

front karena perairan yang mengalami upwelling umumnya memiliki suhu yang 

lebih rendah dan dikelilingi oleh perairan dengan suhu yang lebih tingi (Harahap et 

al, 2015). 

Berdasarkan pola grafik pada Gambar 12 menunjukkan saat sebaran SPL 

masih berada pada kategori potensial yaitu pada rentang 28oC - 30oC, sehingga hasil 
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tangkapan ikan tuna sirip kuning tersebut menunjukkan hasil kelimpahan ikan tuna 

sirip kuning yang potensial.  Menurut Gradief (2003) dalam Tangke et al. (2011) 

Adanya hubungan yang signifikan antara sebaran SPL dengan hasil tangkapan ikan 

tuna sirip kuning diduga disebabkan oleh karakteristik dari ikan sebagai predator 

yang cenderung berada di lapisan permukaan air pada siang hari untuk berburu 

mangsanya (Gradief, 2003). 

4.7.2 Hubungan Hasil Tangkapan dan Salinitas 

 

Gambar 13. Grafik Hasil Tangkapan dan Salinitas 

  Sebaran salinitas di WPP-NRI 572: Perairan Sumatera Barat berkisar antara 

32 ppt – 35 ppt dengan rata-rata hasil tangkapan ikan tuna sirip kuning di tahun 

2019 – 2020 mencapai 8.234 kg. Berdasarkan grafik hasil tangkapan dan salinitas 

pada Gambar 12, menunjukkan perbedaan pola sebaran salinitas dan hasil 

tangkapan ikan tuna sirip kuning di setiap musim penangkapannya. Sebaran 

salinitas tertinggi terjadi pada bulan September 2019 dengan rata-rata sebaran 

salinitas sebesar 34,32 ppt dan hasil tangkapan ikan tuna sirip kuning yang 

diperoleh sebesar 9.162 kg.  

Sebaran salinitas terendah terjadi di bulan Februari 2020 dengan rata-rata 

sebaran salinitas sebesar 30,88 ppt dan hasil tangkapan ikan tuna sirip kuning yang 

diperoleh sebesar 1.400 kg. Salah satu faktor yang menyebabkan hasil tangkapan 

rendah terjadi pada Februari 2020 adalah jumlah trip yang dilakukan hanya 2 trip 

di Perairan Sumatera Barat (WPP 572), sedangkan penangkapan lainnya pada bulan 

tersebut dilakukan di luar wilayah Perairan Sumatera Barat (Laut Lepas). Hal ini 

juga didukung oleh pendapat Kantun (2012) bahwa perubahan sebaran salinitas 
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menyebabkan ikan melakukan migrasi ke lokasi yang memiliki tingkat salinitas 

sesuai dengan kebutuhan tekanan osmotik mereka. 

Rendahnya jumlah trip penangkapan yang terjadi pada Februari 2020 

dikarenakan adanya faktor cuaca yang terjadi pada bulan tersebut. Selama musim 

barat, kondisi cuaca tidak bersahabat dengan tinggi gelombang di perairan yang 

lebih luas. Oleh karena itu, banyak nelayan cenderung memilih untuk beroperasi di 

dekat pulau yang memiliki arus yang lebih tenang dan tidak terlalu bergelombang. 

Sehingga, hal tersebut juga dapat mempengaruhi perubahan jumlah produksi 

penangkapan ikan yang bergantung pada musim ikan, jumlah armada penangkapan 

yang melakukan operasi dan jumlah trip penangkapan dilakukan nelayan (Limbong 

et al, 2017).  

Berdasarkan pola grafik hubungan hasil tangkapan dan salinitas pada 

Gambar 12 menunjukkan bahwa rata-rata sebaran salinitas yang terjadi di WPP-

NRI 572: Perairan Sumatera Barat masuk kedalam kategori baik yang didukung 

dengan hasil tangkapan yang diperoleh pada rentang 2019 – 2020. Hal ini dilihat 

berdasarkan ikan tuna sirip kuning tertangkap pada kisaran salinitas 30 – 34 ppt 

yang menjadi salinitas optimum untuk kehidupan ikan tuna sirip kuning. 

4.7.3 Hubungan Hasil Tangkapan dan Klorofil-a 

 

Gambar 14. Grafik Hasil Tangkapan dan Klorofil-a 

 Sebaran nilai klorofil-a di WPP-NRI 572: Perairan Sumatera Barat di setiap 

bulannya mulai dari 0,08 – 0,34 mg/m3, dengan rata-rata nilai sebaran klorofil-a 

tertinggi terjadi pada November 2019 yaitu sebesar 0,34 mg/m3 dan hasil tangkapan 

ikan tuna sirip kuning sebesar 9.121 kg. Sedangkan, rata-rata sebaran klorofil-a 
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terendah terjadi secara berkala pada bulan Desember 2018 – Mei 2019 (Musim 

Barat 2019 – Musim Peralihan I 2019) dengan rata-rata nilai sebaran klorofil-a 

sebesar 0,09 mg/m3 dan rata-rata hasil tangkapan yang didapatkan sebesar 10.792 

kg.  

Sebaran klorofil-a kembali menunjukkan angka rendah di bulan April 2020 

– November 2020 dengan rata-rata sebaran nilai klorofil-a sebesar 0,09 mg/m3 dan 

hasil tangkapan ikan tuna sirip kuning yang diperoleh sebesar 8.029 kg. Menurut 

Nontji (1993) rendahnya konsentrasi klorofil-a dalam perairangan dipengaruhi oleh 

kurangnya konsentrasi nutrien. Hal ini dapat terjadi karena kurangnya Upwelling 

dalam skala besar. 

 Berdasarkan pada pola grafik pada Gambar 14, sebaran klorofil-a yang 

terjadi di setiap bulannya menunjukkan pola yang berbeda dimana saat sebaran 

klorofil-a rendah maka hasil tangkapan akan menurun, sedangkan sata sebaran 

klorofil-a meningkat maka hasil tangkapan yang didapatkan akan meningkat. 

Tinggi rendahnya sebaran klorofil-a pada Perairan Sumatera Barat (WPP 572) juga 

dipengaruhi oleh kondisi oseanografi lainnya seperti sebaran suhu permukaan laut 

(SPL), salinitas, kedalaman, arus dan lain sebagainya.  

 

4.8 Analisis Regresi Parameter Oseanografi dengan Hasil Tangkapan 

 Analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui adanya pengaruh antara 

variabel bebas yaitu SPL (X1), klorofil-a (X2) dan salinitas (X3) terhadap variabel 

terikat yaitu hasil tangkapan ikan tuna sirip kuning (Y). Berdasarkan hasil 

perhitungan dengan menggunakan software Microsoft Excel 2021 didapatkan hasil 

analisis regresi yang dapat dilihat pada Tabel 5, Tabel 6 dan Tabel 7.  

Tabel 5. Analisis Regresi Parameter Oseanografi dan Hasil Tangkapan 

Regression Statistics 

Multiple R 0,806748 

R Square 0,650842 

Adjusted R 

Square 0,598468 

Standard Error 90,96807 

Observations 24 

Model regresi pada Tabel 5 menunjukkan pengaruh ketiga variabel bebas 

terhadap hasil tangkapan ikan tuna sirip kuning, didapatkan koefisien korelasi (R) 
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sebesar 0,80 yang artinya hubungan antara hasil tangkapan ikan tuna sirip kuning 

dengan variabel bebas yaitu SPL, salinitas dan klorofil-a sebesar 80%. Koefisien 

determinasi (R2) didapatkan sebesar 0,65 artinya 65% variabel yang terjadi terhadap 

hasil tangkapan ikan tuna sirip kuning disebabkan oleh SPL, salinitas dan klorofil-

a, sedangkan sisanya yaitu 35% dipengaruh oleh faktor lain. 

Tabel 6. Anova Parameter Oseanografi dan Hasil Tangkapan 

  df SS MS F Significance F 

Regression 3 308503,9 102834,6 12,42686 8,23E-05 

Residual 20 165503,8 8275,19   
Total 23 474007,7       

Berdasarkan hasil uji F pada Tabel 6, nilai siginifikan F sebesar 8,23 × 10-5 

lebih kecil dari α (0,05) dan Fhitung 12,42 dan Ftabel 3,10 (Fhitung > Ftabel). Oleh karena 

itu, persamaan regresi dapat diterima, berarti parameter oseanografi yaitu SPL, 

salinitas dan klorofil-a secara bersama-sama berpengaruh nyata terhadap hasil 

tangkapan ikan tuna sirip kuning di Perairan Sumatera Barat (WPP-NRI 572). 

Hubungan ketiga variabel tersebut diduga karena dipengaruhi kuat oleh proses 

upwelling, sesuai dengan penelitian Pariwono et al (1988) dalam Panjaitan (2009), 

proses upwelling menyebabkan terjadi penurunan suhu permukaan laut dan 

tingginya kandungan unsur hara dibandingkan daerah sekitarnya. 

Tabel 7. Koefiesien Parameter Oseanografi dan Hasil Tangkapan 

  Coefficients Standard Error t Stat P-value 

Intercept 5140,399 1513,775 3,395748 0,002869 

SPL (X1) 0,657265 33,63808 0,019539 0,984605 

Salinitas (X2) -152,145 28,85737 -5,27231 3,69E-05 

Klorofil-a (X3) 982,7207 336,4684 2,920692 0,008454 

 Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 7 dapat dilihat nilai p-value dari masing-

masing variabel yaitu salinitas (X2) dan klorofil-a (X3) diperoleh nilai p-value 

sebesar dan 3,69 × 10-5 dan 0,08 dimana kedua nilai tersebut p-value<0,05. Hal ini 

dapat disimpulkan bahwa perubahan variabel salinitas (X2) dan klorofil-a (X3) 

berpengaruh nyata terhadap hasil tangkapan ikan tuna sirip kuning (Y) di WPP-NRI 

572: Perairan Sumatera Barat. Sedangkan untuk variabel SPL (X1) diperoleh nilai 

p-value>0,05, sehingga dapat disimpulkan untuk perubahan SPL tidak berpengaruh 

nyata terhadap hasil tangkapan ikan tuna sirip kuning.  
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Berdasarkan nilai Coeffiecient pada Tabel 7 diperoleh persamaan sebagai 

berikut: 

Y = 5140,39 + 0,65 SPL – 152,14 Salinitas + 982,72 Klorofil-a 

 Hal ini sesuai dengan pendapat Gradief (2003) dalam Bahri et al (2017) 

bahwa hubungan yang berpengaruh nyata antara parameter oseanografi terhadap 

hasil tangkapan ikan tuna sirip kuning terjadi karena ikan tuna merupakan predator 

yang selalu berada di lapisan permukaan pada siang hari dalam berburu mangsanya. 

 

4.9 Analisis Pendugaan Lokasi Fishing Ground Ikan Tuna Sirip Kuning 

Upaya mengetahui lokasi fishing ground yang potensial maka dilakukannya 

pemetaan pendugaan lokasi fishing ground yang didasarkan pada penilaian 

pendugaan lokasi fishing ground yang dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Penilaian Pendugaan Lokasi Fishing Ground Ikan Tuna Sirip Kuning 

Musim 

Penangkapan 

(2019-2020) 

Indikator Lokasi Fishing Ground 

Bobot 

Total 

Kategori 

DPI 

SPL  

(ᵒC) 

Salinitas 

(ppt) 

Klorofil-a 

(mg/m3) 

Nilai Bobot Nilai Bobot Nilai Bobot 

Barat 29,4 6 32,8 6 0,12 4 16 P 

Peralihan I 30,6 6 33,1 6 0,11 4 16 P 

Timur 30,1 6 33,6 6 0,1 4 16 P 

Peralihan II 29,4 6 33,5 6 0,16 4 16 P 

*Keterangan: P = Potensial; S = Sedang; K = Kurang 

Berdasarkan penilaian lokasi fishing ground pada tahun 2019 – 2020 bahwa 

daerah penangkapan ikan tuna sirip kuning di WPP-NRI 572: Perairan Sumatera 

Barat tergolong dalam kategori potensial. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

penangkapan ikan tuna sirip kuning menyebar, tidak hanya berada di Perairan 

Sumatera Barat namun tersebar hingga wilayah perairan laut lepas. Hal ini juga 

diungkapkan oleh Trommer et al (2013) dalam Hastuti (2021) lokasi fishing ground 

umumnya tidak tetap dan cenderung berpindah-pindah. Pergerakan ini tergantung 

pada kondisi lingkungan yang berubah dan ikan-ikan tersebut secara ilmiah 

memilih habitat yang lebih sesuai dan kaya akan sumber makanan untuk 

mempertahankan kelangsungan hidupnya. 
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BAB V  

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam pendugaan potensi 

lokasi fishing ground ikan tuna sirip kuning (Thunnus albacares) berdasarkan 

parameter oseanografi di WPP-NRI 572: Perairan Sumatera Barat dapat diambil 

kesimpulan bahwa parameter oseanografis yaitu SPL, salinitas dan klorofil-a 

memberi pengaruh nyata secara bersamaan terhadap variasi tangkapan ikan tuna 

sirip kuning (Thunnus albacares) dengan sebaran salinitas dan klorofil-a menjadi 

parameter oseanografi yang paling dominan. Sedangkan, hasil analisa dari 

pendugaan potensi lokasi fishing ground ikan tuna sirip kuning menunjukkan WPP-

NRI 572: Perairan Sumatera Barat merupakan perairan yang layak sebagai 

pendugaan lokasi fishing ground ikan tuna sirip kuning dengan kategori potensial.  

 

5.2 Saran 

 Saran dari penelitian yang telah dilakukan, sebaiknya perlu dilakukan kajian 

lebih lanjut untuk mengetahui pendugaan potensi lokasi fishing ground ikan tuna 

sirip kuning (Thunnus albacares) dengan menggunakan parameter oseanografi 

yang lebih luas seperti kecepatan arus, kecerahan, pH dan parameter oseanografi 

lainnya.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Hasil Tangkapan Ikan Tuna Sirip Kuning dan Parameter 

Oseanografi Musim Barat  

Waktu 

Penangkapan 

Jumlah Trip 

Penangkapan 

Hasil Tangkapan 

Ikan Tuna Sirip 

Kuning (kg) 

SPL Salinitas Klorofil-a 

Desember 2018 65 11.382 29,01 33,31 0,09 

Januari 2019 105 12.678 29,27 33,64 0,09 

Februari 2019 128 13.408 29,65 33,17 0,08 

Desember 2019 45 11.532 28,75 33,63 0,21 

Januari 2020 16 3.781 30,28 32,43 0,16 

Februari 2020 2 1.400 29,60 30,88 0,11 

 

Lampiran 2. Hasil Tangkapan Ikan Tuna Sirip Kuning dan Parameter 

Oseanografi Musim Peralihan I 

Waktu 

Penangkapan 

Jumlah Trip 

Penangkapan 

Hasil Tangkapan 

Ikan Tuna Sirip 

Kuning (kg) 

SPL Salinitas Klorofil-a 

Maret 2019 94 8.900 29,99 33,62 0,089 

April 2019 101 12.009 30,57 33,50 0,090 

Mei 2019 58 6.377 30,72 33,54 0,084 

Maret 2020 26 9.825 30,95 33,21 0,13 

April 2020 18 2.318 30,31 32,86 0,09 

Mei 2020 28 4.168 30,78 32,85 0,10 

 

Lampiran 3. Hasil Tangkapan Ikan Tuna Sirip Kuning dan Parameter 

Oseanografi Musim Timur 

Waktu 

Penangkapan 

Jumlah Trip 

Penangkapan 

Hasil Tangkapan 

Ikan Tuna Sirip 

Kuning (kg) 

SPL Salinitas Klorofil-a 

Juni 2019 41 3.394 30,21 33,23 0,11 

Juli 2019 60 6.190 30,15 33,89 0,084 

Agustus 2019 85 9.711 29,24 34,16 0,138 

Juni 2020 52 8.674 30,66 33,47 0,09 

Juli 2020 64 13.446 30,12 33,27 0,09 

Agustus 2020 31 9.248 30,76 33,73 0,09 
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Lampiran 4. Hasil Tangkapan Ikan Tuna Sirip Kuning dan Parameter 

Oseanografi Musim Peralihan II 

Waktu 

Penangkapan 

Jumlah Trip 

Penangkapan 

Hasil Tangkapan 

Ikan Tuna Sirip 

Kuning (kg) 

SPL Salinitas Klorofil-a 

September 2019 59 9.162 28,65 34,32 0,24 

Oktober 2019 40 6.680 28,29 33,85 0,32 

November 2019 37 9.121 29,10 33,22 0,34 

September 2020 13 1.815 29,85 33,80 0,09 

Oktober 2020 47 13.937 29,75 33,56 0,10 

November 2020 39 10.615 29,71 33,09 0,10 

 

Lampiran 5. Data Analisis Regresi Linear Berganda 

No. Hasil Tangkapan (Y) SPL (X1) Salinitas (X2) Klorofil-a (X3) 

1 175,11 29,01 33,31 0,09 

2 120,74 29,27 33,64 0,09 

3 104,75 29,65 33,17 0,09 

4 94,68 29,99 33,62 0,09 

5 118,90 30,57 33,50 0,09 

6 109,95 30,72 33,54 0,08 

7 82,78 30,21 33,23 0,11 

8 103,17 30,15 33,89 0,08 

9 114,25 29,24 34,16 0,14 

10 155,29 28,65 34,32 0,24 

11 296,53 28,29 33,85 0,32 

12 480,05 29,10 33,22 0,34 

13 262,09 28,75 33,63 0,21 

14 236,31 30,28 32,43 0,16 

15 700 29,60 30,88 0,11 

16 377,88 30,95 33,21 0,13 

17 128,77 30,31 32,86 0,09 

18 148,86 30,78 32,85 0,10 

19 166,81 30,66 33,47 0,09 

20 210,09 30,12 33,27 0,09 

21 298,32 30,76 33,73 0,09 

22 139,62 29,85 33,80 0,09 

23 254,40 29,75 33,56 0,10 

24 272,18 29,71 33,09 0,10 
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Lampiran 6. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Regression Statistics 

Multiple R 0,806748 

R Square 0,650842 

Adjusted R 

Square 0,598468 

Standard Error 90,96807 

Observations 24 

 

ANOVA      

  df SS MS F 

Significance 

F 

Regression 3 308503,9 102834,6 12,42686 8,23E-05 

Residual 20 165503,8 8275,19   
Total 23 474007,7       

 

  

Coeffi

cients 

Standard 

Error t Stat 

P-

value 

Lower 

95% 

Upper 

95% 

Lower 

95,0% 

Upper 

95,0% 

Inter

cept 

5140,3

99 

1513,77

5 

3,39

5748 

0,00

2869 

1982,7

19 

8298,0

78 

1982,7

19 

8298,0

78 

SPL  

(X1) 

0,6572

65 

33,6380

8 

0,01

9539 

0,98

4605 

-

69,510

5 

70,825

08 

-

69,510

5 

70,825

08 

Salin

itas  

(X2) 

-

152,14

5 

28,8573

7 

-

5,27

231 

3,69

E-05 

-

212,34 

-

91,949

6 -212,34 

-

91,949

6 

Klor

ofil-

a  

(X3) 

982,72

07 

336,468

4 

2,92

0692 

0,00

8454 

280,85

98 

1684,5

82 

280,85

98 

1684,5

82 
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 

      

Bongkar Muatan Ikan Tuna              Dermaga PPS Bungus 

 

     

Pengambilan Data Logbook Penyerahan Plakat kepada PPS Bungus 

 

       

         Kantor PPS Bungus  Aktivitas Pokok Mingguan (senam) 


